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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan 

antara prokrastinasi kerja dengan cyberloafing pada karyawan di PT Jasa 

Raharja Cabang Sumatera Barat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat prokrastinasi kerja pada karyawan di PT Jasa Raharja Cabang 

Sumatera Barat berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan cenderung melakukan penundaan pekerjaan dalam batas yang 

masih relatif terkendali. Prokrastinasi kerja yang muncul tidak bersifat 

ekstrem, namun tetap berpotensi memengaruhi efektivitas kerja apabila 

tidak dikelola dengan baik. Perilaku ini dapat dipahami sebagai bentuk 

kegagalan regulasi diri yang bersifat situasional, terutama dalam 

menghadapi tuntutan pekerjaan yang monoton dan tekanan kerja. 

2. Tingkat cyberloafing pada karyawan di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera 

Barat berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan internet untuk kepentingan pribadi selama jam kerja 

merupakan perilaku yang cukup umum terjadi, namun belum sampai pada 

tingkat yang secara signifikan mengganggu kinerja organisasi. 

Cyberloafing dalam konteks ini dapat dipahami sebagai mekanisme 

adaptasi psikologis jangka pendek dalam menghadapi kejenuhan dan stres 

kerja. 
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3. Berdasarkan hasil analisis korelasi yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara prokrastinasi kerja dengan cyberloafing, diperoleh nilai 

signifikansi (p-value) < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara prokrastinasi kerja 

dengan cyberloafing pada karyawan di PT Jasa Raharja Cabang Sumatera 

Barat. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat prokrastinasi kerja, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

cyberloafing pada karyawan, dan sebaliknya. Temuan ini menunjukkan 

adanya keterkaitan antara prokrastinasi kerja dan cyberloafing, di mana 

kedua perilaku tersebut cenderung muncul secara bersamaan dalam 

konteks pekerjaan. Dengan demikian, cyberloafing dapat dipahami 

sebagai kelanjutan dari perilaku prokrastinasi kerja, bukan sebagai 

perilaku yang berdiri sendiri 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi 

PT Jasa Raharja Cabang Sumatera Barat diharapkan dapat mempertahankan 

kebijakan dan budaya kerja yang telah berjalan dengan baik, khususnya 

dalam pengawasan dan pengelolaan penggunaan fasilitas internet di 

lingkungan kerja. Selain itu, instansi disarankan untuk terus memberikan 

edukasi atau sosialisasi terkait etika penggunaan internet serta pentingnya 
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manajemen waktu kerja, sehingga perilaku prokrastinasi kerja dan 

cyberloafing dapat diminimalkan. Instansi juga dapat mempertimbangkan 

penyelenggaraan pelatihan terkait regulasi diri dan manajemen stres kerja 

guna membantu karyawan dalam mengelola kecenderungan prokrastinasi 

secara lebih efektif. 

2. Bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dalam 

menggunakan fasilitas internet selama jam kerja serta mampu 

mengendalikan perilaku yang berpotensi mengganggu (Azwar, 

2022)produktivitas kerja. Karyawan juga disarankan untuk menerapkan 

manajemen waktu yang baik, menetapkan prioritas kerja, serta menjaga 

fokus dalam menyelesaikan tugas agar terhindar dari prokrastinasi kerja dan 

cyberloafing. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang diduga memiliki hubungan dengan 

prokrastinasi kerja, seperti kontrol diri, beban kerja, stres kerja, atau budaya 

organisasi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

penggunaan metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif 

atau metode campuran, serta memperluas subjek penelitian pada instansi 

atau sektor pekerjaan lainnya agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. 
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